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Metode pembelajaran atau dalam istilah bahasa Arabnya biasa disebut dengan thariqah al tadris selama ini selalu menjadi bagian dari tema pokok yang tidak pernah berhenti untuk diperbincangkan khususnya dalam rangka melakukan pengembangan dan mencari titik ideal pembelajaran bahasa Arab di Indonesia. Hal ini kemudian menimbulkan ragam pendapat yang diantaranya mengatakan bahwa metode pembelajaran bahasa Arab akan terus bergerak, dinamis, berubah, kreatif-inovatif, selaras dengan pergerakan zaman dan peradaban manusia Indonesia itu sendiri. Ada pula pendapat yang memilih untuk bertolak belakang dengan pendapat pertama dengan mengatakan bahwa secara tersurat itu berarti metode pembelajaran bahasa Arab di Indonesia belum ideal disebabkan adanya beberapa persoalan mendasar entah itu pada sisi realitas, orientasi, atau faktor lain yang ada. 
Ragam pendapat ini sebetulnya merupakan sebuah keniscayaan dari adanya perbedaan cara pandang, pendekatan, motivaasi, dan lainnya. Namun yang jelas bahwa pengembangan metode pembalajaran adalah sebuah keniscayaan dari proses dari itu sendiri. Bahkan ketika titik ideal itu dapat ditemukan, tetap saja rangkaian pengembangan tetap harus dilakukan, setidaknya untuk mempertahankan pencapaian ideal yang telah ada. Inilah yang disebut sebagai rangkaian proses tantangan dalam pendidikan bahasa Arab karena proses pengembangan yang berkelanjutan tidak semata-mata diterjemahkan sebagai kebutuhan dasar dari pelaksanaan pembelajaran bahasa Arab itu sendiri, namun lebih dari itu merupakan upaya yang secara eksternal juga berupaya untuk memberikan kontribusi bagi pengembangan bidang-bidang strategis lainnya seperti bidang penerjemahan, studi ilmu keislaman, budaya Arab, dan lain sebagainya. dengan kata lain pengembangan metode pembelajaran bahasa Arab merupakan bagian dari proses peningkatan kualitas mutu pembelajaran itu sendiri, disamping juga untuk bidang-bidang strategis-eksternal lainnya. 
Metode pembelajaran bahasa Arab dalam kaitannya dengan program peningkatan kualitas penguasaan bahasa Arab dapat dipahami sebagai semacam prosedur pembalajaran yang direncanakan dan harus dilaksanakan untuk mencapai tujuan-tujuannya seperti penguasaan bahasa Arab pada level tertentu. Karena itu sudah tentu metode pembelajaran bahasa Arab harus memiliki langkah-langkah prosedural yang tersusun secara sistematis, jelas dan bahkan ada pula yang mensyaratkan agar tidak bertentangan pula dengan pendekatan atau madkhal al Tadris. Mengapa demikian, diantaranya menurut Acep Hermawan, disebabkan karena pendekatan selalu bersifat filosofis yang artinya bisa diterjemahkan sebagai asumsi-asumsi aksiomatis yang tidak hanya menjadi pendirian namun juga acuan dasar bagi proses belajar mengajar itu sendiri.​[1]​  Dengan kata lain, metode pembelajaran bahasa Arab adalah rangkaian langkah-langkah prosedural yang bersifat umum dalam proses pembelajaran dan tidak bertentangan dengan pendakatan yang ada, dan penjabaran mengenai langkah-langkah penerapan metode pembelajaran merupakan keniscayaan harus bisa diupayakan dengan baik agar pengetahuan teoritis tentang metode pembelajaran yang ada dapat dipraktikkan secara nyata, sistematis, benar dan terukur.
Pada sisi inilah makalah ini berkepentingan untuk memberikan penjelasan secara mendasar, ilmiah dan sistematis terkait penerapan salah satu metode pembelajaran bahasa Arab yang dapat diterapkan dalam proses pembelajaran bahasa Arab yaitu metode Counseling Learning Method yang selanjutnya kita sebut CLM. 
B.	Rumusan Masalah 
Berpijak pada deskripsi latar belakang di atas, penulis merumuskan beberapa rumusan masalah yang akan dikaji, yaitu sebagai berikut:
1.	Apa sebetulnya metode CLM itu ?
2.	Bagaimana langkah-langkah prosedural penerapan CLM dalam pembelajaran bahasa Arab ?
3.	Apa saja kelebihan dan kekurangan CLM dalam pengembangan metode pembelajaran bahasa Arab ?
C.	Tujuan Makalah
1.	Untuk mendeskripsikan secara jelas dan utuh terkait CLM.
2.	Untuk menjelaskan langkah-langkah prosedural penerapan CLM dalam pembelajaran bahasa Arab.






A.	Pengertian Counseling Learning Method
Counseling Learning Method atau yang dalam bahasa Arab disebut thariqah al Ta’allum al Irsyadi yang selanjutnya disingkat CLM merupakan salah satu metode pembelajaran bahasa yang dikembangkan oleh beberapa ahli yang paling menonjol dan dianggap sebagai peletak dasarnya yaitu Charles Curren dan Paul La Forge. Charles A. Curran adalah pendeta yang juga dikenal sebagai seorang psikolog kenamaan di masanya yang secara khusus bergelut dalam dunia konseling atau penyuluhan. Charles telah mengembangkan metode ini selama beberapa tahun di Universitas Loyola dan tentu saja karena latar belakang spesialisasinya tersebut metode ini banyak mengadopsi istilah-istilah yang telah dikenal dalam dunia konseling, misalnya untuk menyebut siswa atau pelajar ia menggunakan istilah klien, sedangkan untuk guru ia menyebutnya dengan konselor atau knower.​[2]​ 
Menurut metode ini, seorang pendidik harus difungsikan layaknya konselor bagi siswa atau kliennya. Ini artinya sejak awal seorang pendidik harus memiliki kemampuan yang baik dalam memberikan penyuluhan tentang berbagai masalah yang dijumpai dalam pembelajaran bahasa, apapun itu, baik terkait aspek linguistik maupun non linguistik. Karena itu menjadi wajar apabila metode ini merupakan model ideal dari pendekatan humanistic khususnya terkait program pengembangan pengajaran bahasa asing. Sebagaimana kita pahami, pendekatan humanistik merupakan pendekatan yang cenderung memperhatikan pola perilaku manusia termasuk di dalamnya terkait dengan pengalaman manusia itu sendiri sehingga hasil dari setiap evaluasi yang ada tidak dapat lepas dari melihat perkembangan aspek-aspek afektif dan kognitif peserta didik. 
Pendidik menurut metode ini harus mampu bersikap secara tepat untuk merespon terjadinya hubungan timbal balik antara dirinya dengan peserta didik. Artinya hubungan yang ada merupakan proses berkelanjutan yang memiliki pengaruh penting dalam upaya mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan. Karena sifatnya yang penting itulah, maka perhatian dan pemahaman terkait hubungan ini mutlak diperlukan. Banyak hal tentunya yang bisa dilakukan untuk, diantaranya melalui pemusatan perhatian kepada peserta didik dan memahami keinginan belajar mereka baik yang diungkapkan secara tegas oleh mereka maupun dari hasil menerjemahkan permintaan tersurat melalui bahasa atau reaksi fisik, dan lain sebagainya. Terlebih bagi peserta didik yang baru saja berjumpa pada hari-hari pertama belajar mereka, tentu metode ini menuntut seorang pendidik untuk menghadirkan kesan pertama yang baik, positif, dan tidak meninggalkan jejak-jejak ketidakpuasan dari para peserta didik.
CLM merupakan metode yang di satu sisi menekankan proses humanistiknya Carl Rogers dalam setiap pembelajaran namun disisi lain menekankan pula pentingnya tanggung jawab, kesadaran dan kemauan untuk selalu belajar. Terkait dengan pembelajaran bahasa, CLM menginginkan adanya konstruksi lingkungan belajar yang memungkinkan pesera didik bebas belajar bahasa, dalam arti mereka dapat bebas berekspresi, tidak mengalami kecemasan dalam proses pembelajaran, dapat memenuhi kebutuhan akan pengetahuan gramatika, penerapan fungsi dasar bahasa sebagai alat komunikasi dan interaksi, dan lain sebagainya, Dengan adanya tuntutan ini maka setidaknya seorang pendidik dapat menerjemahkan kebebasan itu sebagai kondisi belajar yang tidak menggunakan tekanan, namun lebih bersifat persuasif, humanis, dan menekankan langkah-langkah sistematis untuk menghilangkan kecemasan dan ketakutan sekaligus membangun kesadaran dalam diri setiap peserta didik akan pentingnya proses belajar yang sedang mereka lakukan itu. 
Bagi CLM, seorang guru ibarat orang yang mampu menghadirkan lingkungan berbahasa yang alami dalam lembaga pendidikan mereka. Maksudnya yaitu proses belajar bahasa yang direncanakan itu dapat memberikan ruang dan kesan alamiah bagi peserta didik sehingga seolah-oleh mereka belajar berkomunikasi dengan menempuh tahapan-tahapan yang ada secara alamiah. Hal inilah yang kemudian menuntut para pengguna CLM untuk menerjemahkan secara baik dan bijaksana proses perolehan bahasa secara alami untuk kemudian diadopsi dalam sistem pembelajaran bahasa mereka. Sebagai contoh, pada tahap pertama proses perolehan bahasa secara alami seorang anak misalnya ia mendapatkan rasa aman dari lingkungan sekitar sehingga membuatnya berani untuk belajar, mengungkapkan keinginannya secara sederhana. Misalnya, keberanian untuk mengungkapkan rasa lapar melalui ucapan, “makan”, atau haus dengan mengatakan “minum, minum” secara berulang-ulang. 
Kemudian proses sederhana tersebut berlanjut secara intens, dan pada akhirnya sang anak berada pada tahapan mampu dan berani berbicara secara bebas. Maksudnya, pada tahapan ini seorang anak yang belajar berbahasa secara alamiah sudah berani untuk mengungkapkan penolakan, protes, dan sebagainya. Identitas dirinya sebagai manusia yang dapat berfikir dan memiliki kemauannya sendiri telah terbangun dan berada pada tahap perkembangan lanjutan. 
Selanjutnya seorang anak yang belajar bahasa secara alamiah akan berada pada tahapan dimana dia harus bersedia menerima kritik dan memahaminya sebagai suatu bentuk penolakan terhadap kesalahan yang mungkin ia perbuat. Karena itu pada tahapan ini, ia akan menggunakan ungkapan-ungkapan yang memuat bentuk penolakan, sanggahan, dan juga penerimaan terhadap kritikan yang ada. Dengan kata lain pada titik ini ia berada pada tahap memiliki kepercayaan diri secara penuh. 
Sedangkan pada tahap akhir, seorang anak dalam proses belajar bahasa secara alamiah akan melakukan peningkatan gaya bahasa. Pada tahap ini, ia mungkin saja akan belajar pula bagaimana melakukan proses koreksi terhadap gaya bahasa diri yang kurang baik, kurang sopan atau kurang terpuji. Kemampuannya dalam melihat situasi tertentu dan menghubungkannya dengan penggunaan bahasa menunjukkan bahwa sesungguhnya ia telah matang dalam berbahasa, dan pada tahap inilah ia selesai “menguasai bahasa” dalam mengupayakan pemenuhan terhadap fungsi dasarnya yaitu sebagai alat komunikasi. 
Rangkaian tahap pemerolehan bahasa secara alami di atas ini kemudian diterjemahkan CLM secara luas bahwa peserta didik harus ditempatkan sebagai individu yang memiliki satu keinginan, yaitu keinginan untuk dimengerti.​[3]​ Tentu saja tidak terkait semua hal namun keinginan untuk dimengerti terkait proses pemerolehan bahasa yang sedang mereka upayakan. Hal ini sebagaimana lumrahnya terjadi pada pola hubungan klien-konselor dalam dunia konseling walaupun tentu tidak sama persis, dan terdapat beberapa perbedaan yang khas dengan pola pembelajaran bahasa menggunakan CLM. Terkait hal ini Richards, dkk telah menjelaskan secara baik terkait perbedaan pola hubungan klien-konselor dalam dunia konseling dengan klien-konselor dalam pembelajaran bahasa, diantaranya apabila dalam dunia konseling dikenal adanya tahap keterbukaan sang klien dalam mengemukakan masalah yang tengah dihadapinya, sedangkan dalam hubungan pembelajaran bahasa seorang klien atau pembelajar mendapatkan kesempatan untuk menyampaikan pesan khusus kepada konselor tentang hal-hal yang berkaitan dengan proses belajar mengajar. Demikian pula dalam tahap akhir hubungan klien-konselor, apabila dalam dunia konseling seorang klien diharapkan dapat meresapi secara mandiri terhadap instruksi, pesan, ataupun nasehat konselor saat penyuluhan, sedangkan dalam dunia pembelajaran bahasa seorang klien tidak hanya harapkan untuk meresapi namun dituntut untuk mengulangi kembali materi yang baru saja dipelajarinya baik secara mandiri maupun dengan bantuan konselor. Pada sisi ini, hubungan yang terjadi antara klien-konselor dalam proses belajar bahasa tetap terkontrol dengan baik sebab mereka masih berada pada satu kesatuan program pembelajaran, dan belum keluar dari waktu dan lingkungan yang telah ditetapkan oleh satuan pendidikan. 
Selanjutnya dalam rangka untuk menerjemahkan prose salami pemerolehan bahasa, CLM kemudian mengemukakan adanya beberapa tahapan dalam penguasaan bahasa kedua (bahasa asing, bukan bahasa ibu), yaitu sebagai berikut:​[4]​
1.	Tahap ES atau embrio (Embryonic Stage). Pada tahapan ini klien berada pada kondisi ketergantungan secara penuh kepada konselor dalam proses pembelajaran bahasa
2.	Tahap SAS, atau penonjolan diri (Self Assertion Stage). Pada tahapan in sebagaimana telah diuraikan dalam tahapan belajar secara alami, klien berusaha untuk mendapatkan keberanian dalam mengungkapkan suatu ungkapan menggunakan bahasa asing yang sedang dipelajarinya. Untuk itu pada tahapan ini seorang konselor dituntut untuk tidak menghadirkan sikap ataupun rangkaian kegiatan yang dapat menimbulkan kecemasan klien. 
3.	Tahap SES atau tahap lahir (Separate Existence Stage). Pada tahapan ini klien telah memiliki jalinan keberanian yang kuat dalam dirinya dan dia cenderung untuk mengurangi tingkat ketergantungan dengan konselornya. Pada tahapan ini, konselor dapat berperan lebih aktif khususnya dalam menguatkan proses koreksi terkait berbagai kesalahan yang mungkin saja ditimbulkan oleh klien.
4.	Tahap RS atau tahap pembalikan (Reserval Stage). Pada tahap ini klien telah matang untuk berbicara menggunakan bahasa barunya tersebut. Namun klien masih membutuhkan konselor untuk membantu mereka menyusun tata bahasa yang agak rumit, termasuk juga penggunaan dan pemaknaan ragam idiom asing yang ditemui.  
5.	Tahap IS atau tahap kemerdekaan (Independent Stage). Pada tahapan ini konselor telah lepas dari proses edukatif yang telah disepakati antara dirinya dengan klien. Ini artinya pada tahapan ini klien telah sepenuhnya memiliki kebebasan untuk berkomunikasi dengan bahasa asing. Ia telah mandiri, menguasai materi yang telah diberikan konselor, sehingga mungkin saja ia akan beralih kepada materi lain atau bahkan aspek non linguistik dalam proses pembelajaran bahasa asingnya tersebut. Pada titik ini interaksi klien-konselor merupakan interaksi yang bebas, cenderung hangat, saling memahami, dan menerima.    
B.	Penerapan Counseling Learning Method dalam Pembelajaran Bahasa Arab
Sub bab ini akan menjawab persoalan terkait dengan langkah-langkah prosedural yang dapat ditempuh dalam pembelajaran bahasa Arab berbasis CLM. 
Sebagaimana telah dijelaskan pada sub bab sebelumnya, bahwa CLM menghendaki proses pembelajaran bahasa asing melalui beberapa tahapan penting yang sejatinya merupakan pemaknaan dari proses alamiah dalam pemerolehan bahasa baru. Hal ini berlaku juga ketika konselor mengembangkan pembelajaran bahasa Arab berbasis CLM yang artinya rangkaian proses tadi harus dimaknai sebagai prosedur normal yang harus ditempuh yang di sisi lain dapat dikatakan sebagai proses untuk mendapatkan keabsahan ataupun pengakuan bahwa pembelajaran yang dikembangkan benar-benar menggunakan CLM. Berikut ini penjelasan lebih lanjut terkait langkah-langkah penerapan CLM dalam pembelajaran bahasa Arab:
1.	Tahap ES, tahap di mana di satu sisi klien mengalami kecemasan atau kurang percaya diri karena berhadapan dengan konselor sebagai orang baru, sedang di sisi lain mereka berada pada posisi sebagai orang yang sedang membutuhkan bantuan konselor untuk membantu mereka menguasai bahasa Arab. pada tahapan ini konselor harus mampu memperkenalkan diri dengan baik, menurunkan tingkat kecemasan klien, dan meyakinkan mereka bahwa belajar bahasa Arab adalah suatu hal yang mudah dan menyenangkan. 
2.	Tahap SAS. Pada tahapan ini, kecemasan klien telah hilang dan mereka mulai percaya diri untuk berkomunikasi dengan bahasa Arab sederhana. Konselor harus menjadi fasilitator yang bijak dan motivator yang handal, misalnya dengan mengupayakan langkah-langkah peningkatan partisipasi klien untuk melakukan dialog di depan kelas.   
3.	Tahap SES. Pada tahapan ini, konselor dapat menurunkan intensitas penggunaan bahasa ibu di dalam kelas belajar secara bertahap. Upayakan klien dapat sesering mungkin menggunakan bahasa Arab dalam komunikasi mereka. Konselor perlu juga untuk menurunkan tingkat bantuan dengan bertahap. Kesalahan tata bahasa yang mungkin muncul saat klien berkomunikasi menggunakan bahasa Arab sebaiknya dikoreksi dengan hati-hati atau secara tidak langsung. 
4.	Tahap RS. Pada tahap ini klien telah menguasai penggunakan tata bahasa Arab sederhana dan sudah terbiasa berkomunikasi secara sederhana dengan sesame klien lainnya. Tahap ini merupakan tahap dimana klien telah aktif berbicara menggunakan bahasa Arab walaupun mereka masih memerlukan konselor untuk membantu penyusunan tata bahasa Arab yang agak rumit atau menguasaan idiom bahasa Arab yang belum mereka kuasai. Pada tahap ini klien dapat mengkaji literatur khusus terkait ragam idiom bahasa Arab beserta contoh penggunaannya. 
5.	Tahap IS. Pada tahap ini klien telah menguasai materi bahasa Arab yang diajarkan kepada dirinya dan cenderung telah menjadikan klien sebagai lawan interaksi atau komunikasi yang bebas, hangat, dan saling menerima-memahami. Koreksi terhadap tata bahasa yang mungkin saja terjadi secara psikologis tidak lagi terkesan sebagai “perilaku formal” namun lebih kepada kewajaran komunikasi.   
Berikut ini contoh langkah-langkah yang dapat dilakukan untuk satu pertemuan pada pelajaran muhadatsah:
1.	Konselor masuk kelas, menyapa klien dengan hangat, memberikan motivasi dan tidak menunjukkan bahasa atau gerak tubuh yang dapat menimbulkan kecemasan klien. 
2.	konselor menyiapkan alat perekam suara untuk merekam muhadatsah yang akan dipelajari. 
3.	Konselor membagi klien menjadi beberapa kelompok kecil, tiap kelompok terdiri dari kurang lebih lima orang, dengan tujuan agar program pembelajaran yang akan dilakukan dapat berjalan efektif.
4.	Setiap kelompok mendapatkan kesempatan untuk menentukan suatu topik yang akan dijadikan bahan muhadatsah dengan tetap mempertimbangkan penguasaan kosa kata dan tarkib. Artinya konselor dapat memberikan kebebasan terhadap topik namun tetap memperhatikan struktur-struktur kalimat yang dibutuhkan atau telah dikuasai. Misalnya struktur pertanyaan berbahasa Arab yang membutuhkan jawab na’am atau laa, dan lain sebagainya.
5.	Setelah masing-masing kelompok menentukan topiknya, kemudian konselor memberikan kesempatan kepada klien untuk merekam muhadastah dalam jangka waktu yang telah disepakati
6.	File rekaman suara dikumpulkan, kemudian diputar ulang satu persatu untuk disimak dan dikoreksi bersama-sama apabila ada kesalahan pada setiap ujaran yang terekam. 
7.	Konselor memberikan ruang seluas-luasnya kepada klien untuk mendiskusikan ujaran-ujaran yang dinilai kurang tepat. Dalam hal ini konselor dapat menurunkan tingkat partisipasinya, dan dapat berperan aktif sebagai fasilitator apabila klien menghendakinya.
8.	Pertemuan diakhiri dengan kesepakatan antara klien-konselor untuk  menulis transkripsi rekaman yang ada tersebut pada pertemuan selanjutnya. Tujuannya adalah agar klien dapat berlatih menguasai ketrampilan kitabah disamping juga kalam. Konselor juga dapat melanjutkan materinya dengan tetap mengupayakan untuk melanjutkan atau mengembangkan bagian-bagian materi yang telah dipelajari sebelumnya. Sebagai apabila pada materi awal dipelajari tentang pertanyaan yang membutuhkan jawaban na’am dan laa, maka pada pertemuan selanjutnya dapat dirubah menjadi kalimat berita. Begitu pula apabila pelajaran sebelumnya mempelajari kalimat aktif, pada pelajaran selanjutnya mempelajari kalimat pasif dengan tetap memperhatikan prinsip-prinsip dalam CLM. 
9.	Sebagai faslilitator, konselor dapat pula secara intensif mempraktekkan beberapa bentuk struktur kalimat  ke dalam bentuk ungkapan bebas dalam rangka memberikan penguatan pemahaman kepada klien. Usaha ini dapat dilakukan konselor pada awal atau akhir pertemuan. 
C.	Kelebihan dan Kekurangan CLM
Ada beberapa hal penting yang dapat dijelaskan pada sub bab ini terkait kelebihan dan kekurangan CLM. Adapun kelebihannya, metode ini dapat meningkatkan kemandirian klien dalam belajar sebab orientasi pelajaran berada pada pelajar itu sendiri. Demikian pula adanya pola-pola interaksi yang menekankan kerjasama antar klien menjadi nilai lebih dalam rangka untuk membiasakan komunikasi yang sehat dan ideal dan mengurangi ketidakpercayaan diri yang banyak dialami oleh klien dalam belajar bahasa asing. 
Pada pola interaksi aktif seperti ini, dampak psikologis yang dialami klien akan menunjukkan dampak positif seperti misalnya ada perasaan bahwa dirinya begitu dihargai oleh konselor ataupun sesame klien. Kesempatan-kesempatan belajar yang diberikan dalam setiap kelompok belajar pada dasarnya merupakan bentuk yang paling tepat untuk menunjukkan kemampuan klien secara bebas dalam sebuah forum pembelajaran yang ramah. Hal ini tentu secara nyata juga akan berdampak pada meningkatnya kemampuan kognitif khususnya dalam menerapkan kaidah-kaidah berbahasa Arab secara mandiri. Pada titik inilah hakikat berbahasa sebagai alat komunikasi yang merdeka dan bebas dilakukan oleh setiap orang dapat diterjemahkan secara baik dalam ruang formal lembaga pendidikan. 



























Dari penjelasan di atas, dapat ditarik beberapa kesimpulan bahwasanya CLM merupakan salah satu inovasi yang dapat dibangun untuk mengembangkan metode pembelajaran bahasa Arab yang artinya CLM dapat dianggap sebagai paham baru terkait inovasi metode di masa sekarang. Dengan penerapan CLM ini diharapkan peserta didik dapat menemukan motivasi belajar dan nantinya diharapkan pula berpengaruh secara langsung terhadap hasil belajar itu sendiri. 
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